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Abstract

This research is motivated by the problem of divorce in the elderly, where the elderly need social
support and a process of adjustment in accepting their new conditions to achieve psychological
well-being. The purpose of the qualitative-descriptive research in this study is to provide
education to elderly families about the psychological well-being of divorced elderly in order to
achieve the welfare of the elderly. The intervention method carried out is psychoeducation about
psychological well-being of the elderly to elderly families who have experienced divorce.
Psychoeducation through the BRKBN West Sumatra podcast with one of the moderators who is
a BKKBN staff. The method used is lectures and discussions together. Data were collected by
interview and observation techniques. As a result of this study, elderly families can better
understand that psychological well-being in the elderly is no less important to pay more
attention to. So many aspects deserve attention. Because social support is very important for the
welfare of the elderly. Family is the main social support for the elderly.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan perceraian pada masa lansia, yang
dimana lansia membutuhkan dukungan sosial dan proses penyesuaian diri dalam
menerima kondisi barunya untuk mencapai kesejahteran psikologis. Tujuan penelitian
kualitatif-deskriptif dalam penelitian ini untuk memberikan edukasi kepada keluarga
lansia tentang psychological well being lansia yang bercerai dalam rangka mencapai
kesejahteraan lansia. Untuk metode intervensi yang dilakukan adalah dengan
psikoedukasi mengenai psychological well being lansia kepada keluarga lansia yang
mengalami perceraian. Psikoedukasi melalui podcast BKKBN Sumatra Barat bersama
salahsatu moderator yang merupakan staff BKKBN. Metode yang digunakan ialah
ceramah dan diskusi bersama. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan
observasi. Hasil dari penelitian ini, keluarga lansia dapat lebih memahami bahwa
kesejahteraan psikologis pada lansia tidak kalah pentingnya untuk lebih diperhatikan.
Begitu banyaknya aspek-aspek yang patut menjadi perhatian. Karena dukungan
oranglain (social support) sangat penting untuk kesejahteraan lansia. Keluarga
merupakan social support utama bagi para lansia.

Kata Kunci : Psikoedukasi, Psychological Well Being, Perceraian, lansia

1. Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk sosial yang diciptakan berpasang-pasangan,
tidak bisa hidup sendiri dan saling membutuhkan oranglain yang salah satunya
diwujudkan dalam bentuk pernikahan. Pengertian pernikahan menurut
ketentuan Pasal 1 UU Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
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dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa (Prawirohamidjojo, 1994). Pada dasarnya setiap pasangan diharapkan
dapat mempertahankan pernikahannya yang harmonis hingga akhir hayatnya
karena pernikahan bertujuan untuk seumur hidup. Perjalanan dari awal
pernikahan hingga lanjut usia tidaklah mudah karena hidup berumah tangga
tidaklah gampang, tentunya tidak terlepas dari permasalahan-permasalahan
serta resiko dikemudian hari yang harus dipikirkan secara matang dari kedua
belah pihak (Matondang, 2014). Faktanya banyak keluarga yang tidak dapat
mempertahankan pernikahannya dan pada akhirnya mengalami perceraian.

Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dan setelah putusan pengadilan mempunyai
kekuatan hukum vyang tetap berlaku sejak berlangsungnya perkawinan
(Matondang, 2014). Sedangkan menurut (Manna et al., 2021), perceraian
merupakan upaya untuk melepaskan ikatan suami dan istri dari suatu
perkawinan yang disebabkan oleh alasan tertentu. Perceraian terjadi karena
sudah tidak adanya jalan keluar (dissolution marriage). Perbedaan pendapat,
pertengkaran, percekcokan, perselisihan yang terus menerus menyebabkan
hilangnya rasa cinta dan kasih sayang. Pertengkaran menyebabkan
bersemainya rasa benci dan buruk sangka terhadap pasangan. Pertengkaran
yang meluap-luap menyebabkan hilangnya rasa percaya dan terus memicu
perceraian. (Matondang, 2014).

oooooooo

JUMLAH LANSIA PADA BINA KELUARGA LANSIA (BKL)
TAHUN: 2022

Gambar 1.1

Angka perceraian di Sumatra Barat meningkat di tahun 2020. Tahun 2019
lalu perceraian di Ranah Minang sebanyak 2,21 persen, pada tahun 2020 naik
menjadi 2,37 persen. Sumatra Barat masuk peringkat 10 daerah dengan tingkat
perceraian tertinggi di Indonesia, yaitu cerai talak sebanyak 2.372 kasus, cerai
gugat sebanyak 6.999 kasus dengan total 9.371 kasus (BPS, 2021). Perceraian
tidak hanya terjadi pada pasangan yang baru berumah tangga, bahkan
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perceraian dapat terjadi pada masa lansia. Berdasarkan data yang diperoleh
dari BKKBN Sumatra Barat ditemukan bahwa tingkat perceraian pada lansia
meningkat pada tahun 2022. Data tersebut terdiri dari 9,34% cerai hidup dan
47,07 % cerai mati dari total 4294 lansia di Provinsi Sumatra Barat.

Hampir tiga dari sepuluh (29,52 persen) rumah tangga di Indonesia dihuni
oleh lansia. (BPS, 2021). Lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau
lebih, yang secara fisik terlihat berbeda dengan kelompok umur lainnya (Prima
et al, 2019). Pada masa lansia ini, masa dimana terjadi penurunan dan
perubahan fisik, interaksi sosial, kognitif, dan permasalahan psikologis. Pada
lansia yang menyandang status duda maupun janda tentunya membutuhkan
penyesuaian diri akibat dari kehilangan pasangan hidupnya. Menurut
wawancara dengan staff bidang Keluarga Sejahtera BKKBN, kebanyakkan
lansia memiliki anak yang berkerja dan lebih sering ditinggal dirumah seorang
diri. Para lansia bisa merasa kesepian, tidak bisa menyesuaikan diri dengan
keadaan baru, kesedihan berkepanjangan, tidak adanya teman untuk berbagi
cerita, dan berakhir pada keadaan psikologis yang tidak sejahtera. Menurut
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Puskesmas Ulak Karang Selatan,
Terdapat lansia yang sudah ditinggal meninggal suaminya dan di tinggal
merantau oleh anak perempuannya (Althafi Hilmanisa et al., 2022). Sedangkan
menurut hasil penelitian pola asuh di RSUD Sultan Suriah Banjarmasin,
ditemukan juga bahwa didapatkan para orang tua ada yang sangat
memperhatikan, ada yang kurang perhatian dan ada yang kurang peduli
(Adzkiya et al, 2022). Sehubung dengan situasi tersebut, pemberian
psikoedukasi mengenai Psychological Well Being pada keluarga lansia sangat
penting untuk membantu para keluarga lansia dalam memahami dan
menangani kondisi lansia tersebut.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif-deskriptif. Tujuan penelitian kualitatif-deskriptif dalam penelitian ini
untuk memberikan edukasi kepada keluarga lansia tentang psychological well
being lansia yang bercerai dalam rangka mencapai kesejahteraan lansia. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan observasi. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dimana
peneliti mengumpulkan informasi dari hasil tanya jawab dengan responden
dan informan. Observasi adalah proses pencatatan dengan mengumpulkan
data melalui hasil pengamatan peneliti terhadap situasi dalam proses
penelitian.

Teknik pengambilan sampel menggunakan Non-probability sampling,
yaitu purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang sesuai
dengan penelitian. Pemilihan responden dalam penelitian ini yaitu keluarga
yang memiliki lansia yang mengalami perceraian di Provinsi Sumatra Barat,
memiliki mediasosial dan smartphone karena podcast diadakan melalui jejaring
internet. Teknik intervensi yang dilakukan adalah dengan psikoedukasi
mengenai psychological well being lansia kepada keluarga lansia yang
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mengalami perceraian. Psikoedukasi melalui podcast BKKBN Sumatra Barat
bersama salahsatu moderator yang merupakan staff BKKBN. Metode yang
digunakan ialah ceramah dan diskusi bersama.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa kebanyakkan lansia tinggal bersama anak mereka yang
notabennya bekerja. Angka cerai mati pada lansia lebih tinggi daripada cerai
hidup menurut data BKKBN tahun 2022. Hasil wawancara dengan salahsatu
Sub Koordinator Bidang Kesejahteraan Keluarga BKKBN didapatkan bahwa
lansia cenderung tidak memiliki kegiatan yang berarti di masa lansianya. Hari-
hari mereka dihabiskan dengan kegiatan seperti makan, tidur dan beribadah.
Kebanyakkan lansia tidak memiliki teman untuk berbagi cerita. Kondisi
ekonomi juga merupakan salahsatu masalah yang dihadapi oleh lansia. Dari
pihak BKKBN sudah membuat program berupa bantuan alat modal usaha
sehingga lansia yang mengalami permasalahan ekonomi dapat tetap produktif
di masa lansia. Namun dari segi psikologis masih sangat minim perhatian.
Kebanyakkan anak para lansia sibuk bekerja dan pulang petang hari. Belum
lagi ditambah dengan pandangan masyarakat yang sudah menganggap biasa
saja ketika lansia tanpa teman hidup diusianya yang tak lagi muda.

Psikoedukasi mengenai psychological well being lansia kepada keluarganya
sangat berpengaruh untuk mengubah cara pandang keluarga agar lebih
memperhatiankan kondisi psikologis lansia. Bahwa lansia juga butuh perhatian
secara psikologis bukan hanya sekedar pemenuhan akan pangan, sandang, dan
papan saja. Selama proses psikoedukasi, Keluarga lansia cukup dapat
berpartisipasi dalam menyaksikannya melalui podcast BKKBN Sumatra Barat.
Psikoedukasi yang diadakan membahas dan menjabarkan enam aspek
psychological well being pada lansia yang diantaranya penerimaan diri,
hubungan positif dengan oranglain, menentukan tindakan sendiri, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi (Ryff, 1995).

Dalam aspek penerimaan diri, outputnya lansia bisa menerima kondisi
barunya, terkhusus statusnya saat ini sebagai janda maupun duda tanpa
adanya pasangan hidup lagi. Lansia juga melakukan penerimaan kondisi
fisiknya yang banyak mengalami penurunan dan perubahan. Pada aspek
hubungan positif dengan oranglain, lansia tentunya sudah matang secara
emosional dan mampu membina hubungan baik dengan oranglain. Aspek
ketiga yaitu menentukan tindakan sendiri, yaitu lansia dapat memiliki tujuan
dan standar penilaian terhadap suatu tindakan yang merupakan evaluasi dari
proses perkembangannya. Aspek keempat, yaitu aspek penguasaan
lingkungan, kemmapuan untuk mengontrol lingkungan karena lansia sudah
memiliki banyak pengalaman dan pengajaran hidup yang ia lalui. Aspek
kelima ialah tujuan hidup, Sepanjang perjalanan dan juga proses kehidupan
serta berbagai tahap-tahap perkembangan yang telah dilalui oleh lansia
membuat mereka dapat memaknai apa arti dan tujuan hidupnya. Tujuan dan
arti kehidupannya tergantung bagaimana cara mereka memandang arti sebuah
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kehidupan berdasarkan oleh pemahaman dan pengetahuannya. Terakhir ialah
pertumbuhan pribadi, bagaimana lansia dapat mengevaluasi dan belajar
melalui proses perkembangannya. Menelaah bagaimana hal-hal yang mungkin
bisa menjadi pelajaran dikemudian hari, dapat menerima proses pengalaman
hidup yang penuh lika-liku, salah satunya ketika lansia mengalami perceraian.

Dalam proses psikoedukasi ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa rata-
rata keluarga lansia sebelumnya belum pernah mendapat edukasi mengenai
kesejahteraan psikologis lansia. Setelah mengadakan psikoedukasi ini, keluarga
lansia dapat lebih memahami bahwa kesejahteraan psikologis pada lansia tidak
kalah pentingnya untuk lebih diperhatikan. Begitu banyaknya aspek-aspek
yang patut menjadi perhatian. Karena dukungan oranglain (social support)
sangat penting untuk kesejahteraan lansia. Keluarga merupakan social support
utama bagi para lansia.
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4. Kesimpulan

Permasalahan perceraian tentunya sangat umum terjadi namun bukan
untuk disepelekan. Setiap orang tentunya melalui proses penyesuaian diri yang
tidak mudah, terutama pada masa lansia. Kesejahteraan psikologis merupakan
hak setiap orang, mulai dari Balita hingga lansia. Dukungan keluarga sangat
mempengaruhi tercapainya kesejahteraan psikologis pada lansia.
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